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Abstrak

Desa Mas-Mas merupakan salah satu desa wisata yang dikelilingi oleh area pertanian
dan pertenakan yang mana sebagian masyarakat berprofesi sebagal petani dan peternak.
Mayoritas penduduknya mengandalkan sektor pertanian dan peternakan sebagai mata
pencaharian pokok. Para-para anggur adalah istilah yang mengacu pada struktur fisik buah
anggur yang dikumpulkan dalam kelompok kecil, biasanya tergantung pada satu batang atau
rantai. Masing-masing kelompok ini terdiri dari beberapa lusin buah anggur yang disatukan oleh
batang utama. Digital marketing memudahkan pebisnis memantau dan menyediakan segala
kebutuhan dan keinginan calon konsumen, disisi lain calon konsumen juga bisa mencari dan
mendapatkan Informasi produk hanya dengan cara menjelajah dunia maya sehingga
mempermudah proses pencariannya. Penggunaan Facebook sebagai media sosial saat ini terus
meningkat untuk berbagai keperluan seperti sarana mencari teman, sarana komunikasi, sarana
mencarl maupun berbagi informasi, dan sebagal sarana promosi untuk keperluan usaha maupun
bisnis. Permasalahan BUMDes Desa Mas-Mas adalah pemasaran produk yang dihasilkan belum
optimal. Solusi yang diusulkan adalah memberikan pelatihan digital marketing memalui e-
commerce dan penggunaan sosial media. Setelah mendapatkan pengetahuan baru, peserta
pelatihan sangat termotivasi untuk melakukan penjualan menggunakan media social facebook
dan e-commerce melaluli platform shopee. Dengan menggunakan penjualan online, biaya
pemasaran lebih hemat serta jangkauan pemasaran lebih luas sehingga dapat meningkatkan
omzet penjualan.
Kata Kunci: Anggur, BUMDes Desa Mas-mas, E-Commerce dan Media Sosial, Pemasaran Digital,
Omzet Penjualan

Abstract

Mas-Mas Village is a tourist village surrounded by agricultural and livestock areas where
some of the people work as farmers and livestock breeders. The majority of the population relies
on the agricultural and livestock sectors as their main Ilivelihood. Para-para grapes is a term that
refers to the physical structure of grapes collected in small clusters, usually hanging on a single
stem or chain. Fach of these clusters consists of several dozen grapes held together by a main stem.
Digital marketing makes it easier for business people to monitor and provide all the needs and
desires of potential consumers. On the other hand, potential consumers can also search for and
obtain product information just by browsing cyberspace, making the search process easier. The use
of Facebook as a social media is currently continuing to increase for various purposes such as a
means of finding friends, a means of communication, a means of finding and sharing information,
and as a means of promotion for business and business purposes. The problem with BUMDes
inMas-Mas Village 1s that the marketing of the products produced is not yet optimal. The proposed
solution is to provide digital marketing training through e-commerce and the use of social media.
After gaining new knowledge, training participants are very motivated to make sales using social
media Facebook and e-commerce via the Shopee platform. By using online sales, marketing costs
are more economical and the marketing reach i1s wider so that sales turnover can be increased.
Keywords: Wine, Mas-mas Village BUMDes, E-Commerce and Social Media, Digital Marketing,
Sales Turnover
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1. PENDAHULUAN

Desa Wisata Masmas merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Batuklian Utara Kabupaten Lombok Tengah. Desa Mas Mas merupakan bagian dari
Desa Peresak di Kecamatan Batukliang pada tahun 1997. Saat ini Desa Mas-mas
merupakan bagian dari Kecamatan Batukliang Utara yang terdiri dari delapan desa,
salah satunya adalah Desa Mas-mas. Desa Mas-Mas merupakan satu desa yang ada di
kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat
dengan luas wilayah 2.23 km?. Desa Mas-Mas terdiri dari sebelas dusun dengan jumlah
penduduk sebanyak 4310 jiwa. Desa Mas-Mas merupakan salah satu desa wisata
yang dikelilingi oleh area pertanian dan pertenakan yang mana Sebagian masyarakat
berprofesi sebagai petani dan peternak dan mayoritas penduduknya mengandalkan
sektor pertanian dan peternakan sebagail mata pencaharian pokok (Mertha, 2019).

Di Desa Mas-Mas selain dikelilingi dengah sawah juga terdapat Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) yang sesuai hasil musyawarah diberi nama “BUMDes LINTANG MAS”.
Di sisi lain, pemerintah desa juga mampu berpola kreatif dan inovatif dalam
mendominasi kegiatan ekonomi desa melalui kepemilikan BUMDes sehingga dapat
membangun perekonomian daerah yang dibutuhkan untuk menciptakan lapangan
pekerjaan baru, mengasilkan barang dan jasa, meningkatkan perdagangan antar-
pemerintah daerah dan memberikan layanan yang optimal bagi konsumen, karena
BUMDes ini bergerak pada bidang jasa dan dagang (Majdi et al., 2020).

Anggur adalah salah satu buah yang paling populer di kalangan masyarakat
Indonesia. Rasanya yang manis, sedikit asam, dan banyak airnya, sehingga sering
digunakan sebagai campuran salad buah. Selain manis, buah anggur juga memiliki
beragam manfaat untuk kesehatan. Anggur mengandung berbagai senyawa antioksidan
yang membantu mencegah dan melawan berbagai penyakit akibat radikal bebas seperti
penyakit jantung dan kanker. Dalam bidang Kedokteran Gigi, anggur memiliki manfaat
untuk memutihkan gigi yang telah mengalami diskolorisasi. Semakin gelap warna
anggur, semakin tinggi kandungan antioksidannya. Buah anggur konon berasal dari
Timur Tengah (ITham Syahrul Jiwandono et al., 2022).

Para-para anggur adalah istilah yang mengacu pada struktur fisik buah anggur
yvang dikumpulkan dalam kelompok kecil, biasanya tergantung pada satu batang atau
rantai. Masing-masing kelompok ini terdiri dari beberapa hingga beberapa lusin buah
anggur yang disatukan oleh batang utama. Saat buah anggur tumbuh, biasanya
membentuk tandan kecil yang disebut "paras". Seiring berjalannya waktu, seiring
dengan pertumbuhan tanaman merambat, tandan ini menjadi lebih besar dan lebih
berat, namun tetap terhubung satu sama lain melalui batang atau rantai yang sama
(Prihanta & Purwanti, 2022). Dalam hal pemasaran, BUMDes di Desa Mas-mas masih
menggunakan pemasaran sederhana yakni dari mulut ke mulut, disamping itu aspek
pengemasan masih sangat sederhana karena belum ada pengepakan yang menarik dan
belum ada label dalam bungkusnya, Dengan demikian perlu diadakannya program
pelatihan digital marketing untuk dapat meningkatkan kesejahteraan dan
perekonomian masyarakat dan keluarga pada khususnya dengan peningkatan omzet
penjualan (Nugrahaningsih et al., 2021).

Pemasaran digital, juga dikenal sebagai pemasaran elektronik, mencakup
periklanan digital atau online yang mengirimkan pesan pemasaran kepada pelanggan.
Cara-cara lama para pemasaran tidak terlalu efektif dalam meningkatkan penjualan
(Adina Dwijayanti, 2021).

Digital marketing memudahkan pebisnis memantau dan menyediakan segala
kebutuhan dan keinginan calon konsumen, di sisi lain calon konsumen juga bisa mencari
dan mendapatkan informasi produk hanya dengan cara menjelajah dunia maya sehingga
mempermudah proses pencariannya. Pembeli kini semakin mandiri dalam membuat
keputusan pembelian berdasarkan hasil pencariannya. Digital marketing dapat
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menjangkau seluruh masyarakat di manapun mereka berada tanpa ada lagi batasan
geografis ataupun waktu (Gellysa Urva et al., 2022).

Digital Marketing merupakan salah satu media yang saat ini banyak di minati oleh
masyarakat serta sebagai pendukung dalam kegiatan sehari-hari. Secara perlahan-lahan
banyak masyarakat mulai meninggalkan cara marketing yang konvensional dan beralih
kepada digital marketing. Dengan pesatnya perkembangan teknologi dunia digital dan
internet tentu berimbas pada dunia pemasaran. Di mana digital marketing ini lebih
prospektif karena memungkinkan para calon pelanggan potensial untuk memperoleh
segala macam informasi mengenai produk dan bertransaksi melalui internet (Rahmayani
et al., 2022). Media sosial didefinisikan sebagai aplikasi yang menggunakan Internet,
yang merupakan dasar dari teknologi Web 2.0, menyediakan kemampuan untuk
membuat dan mendistribusikan konten digital bagi pengguna atau user generated
content /UGC (Thaha et al., 2021).

Penggunaan Facebook sebagai media sosial saat ini terus meningkat untuk
berbagai keperluan seperti sarana mencari teman, sarana komunikasi, sarana mencari
maupun berbagi informasi, dan sebagai sarana promosi untuk keperluan usaha maupun
bisnis. Kegiatan promosi dibentuk untuk menstimulasi terjadinya kesadaran,
ketertarikan, dan akan berakhir dengan pembelian suatu produk. Facebook dapat
menyampaikan tujuan para pelaku usaha online mengoptimalkan pemasaran secara
digital sehingga lebih meningkatkan kemampuan konsumen dalam mengenali atau
mengingat sebuah merek yang dipromosikan seperti mengenali atau mengingat nama,
gambar, logo maupun slogan-slogan yang pernah digunakan dalam mempromosikan
merek dagang (Gellysa Urva et al., 2022).

Akibatnya, pemasaran digital secara bertahap menjadi pilihan dibandingkan
pemasaran tradisional dalam skenario pemasaran saat ini. Bagi para pemasaran di era
digital, sangat sulit memasarkan produk tanpa mempertimbangkan pentingnya
teknologi digital yang canggih.Pemasaran digital juga sangat bermanfaat bagi bisnis
karena iklan berbiaya rendah dan ponsel pintar adalah saluran yang paling jelas bagi
pengiklan (Kusumawardhani et al., 2020).

Pesatnya perkembangan teknologi khususnya e-commerce memberikan dampak
pada perubahan perilaku para wirausaha dalam berbisnis, hal tersebut dikarenakan
prosesnya menjadi lebih mudah dan meminimalisir biaya operasional yang keluar.
Sedangkan pemanfaatan digital marketing untuk komersialisasi produk yang di
tawarkan juga menjadi solusi dalam pemasaran produk, dibandingkan cara lama yng
menempatkan di kedai atau warung saja. Pentahapan proses dilakukan secara konsisten
selama kegiatan pendampingan sehingga dapat berkontribusi bagi terciptanya suasana
kebersamaan yang mempercepat pencapaian sasaran yang ditargetkan. Pada awal
kemunculannya e-commerce memberikan dampak sangat signifikan pada fungsi
penggunaannya sebagai media bisnis online, hingga saat ini transaksi yang dilakukan
menggunakan media e-commerce masih berdasarkan asas kepercayaan karena belum
adanya sistem yang mengatur keamanan dalam bertransaksi (Satria et al., 2021).

Saluran penjualan dan komunikasi modern sebagian besar bersifat elektronik.
Internet telah menyediakan platform bagi konsumen dan pemasar untuk lebih banyak
interaksi dan penyesuaian layanan. Para pelaku BUMDES dapat mengirimkan pesan
yang disesuaikan yang meningkatkan keterlibatan pelanggan dalam berbagai aktivitas
seperti strategi produksi dan pemasaran, sehingga memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan aktivitas bisnisnya agar sesuai dengan kebutuhan konsumen (Handayani
& Bambang Eka Purnama, 2013). Dengan adanya permasalahan tersebut tim PkM
memberikan pelatihan digital marketing melalui website penjualan (E-commerce) dan
penjualan melalui media sosial seperti facebook untuk membantu BUMDes Desa Mas-
mas dalam meningkatkan hasil penjualan dan memeperluas area pemasaran. Hal ini
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akan menjadi pengaruh yang besar terhadap perubahan kesejahteraan Masyarakat Desa
Mas-mas.

2. METODE

Permasalahan BUMDes Desa Mas-Mas adalah pemasaran produk yang dihasilkan,
khususnya pemasaran digital, belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan adanya pasar
digital yang dapat digunakan untuk mempromosikan merek dengan menggunakan
media digital yang dapat menjangkau konsumen secara tepat waktu, personal, dan
relevan (Azizah, 2019).

Hasil yang ingin dicapai adalah terciptanya aplikasi pasar digital yang membantu
dalam memasarkan produk apapun. Dalam pengabdian masyarakat ini, tim PkM
memperkenalkan Digital Marketplace (E-commerce) sebagai solusi pemasaran produk
secara digital (Komputer, 2013)

Solusi yang diusulkan adalah dengan memberikan pelatihan digital marketing
memalui e-commerce dan sosial media bagi BUMDES di desa Mas-mas. E-commerce
adalah suatu bentuk perdagangan elektronik yang melibatkan aktivitas seperti
distribusi, penjualan, pembelian, dan pemasaran barang dan jasa berdasarkan sistem
elektronik di Internet (Triyanto, 2017).

Kegiatan-kegiatan yang nantinya akan memberikan yaitu pelatihan tentang
pemasaran digital melalui situs web penjualan, seperti e-commerce dan media sosial,
Adapun tahapan dalam pelatihan yang akan diberikan oleh tim PkM yakni :

a. Persiapan Pelatihan
Persiapan pelatihan diawali dengan observasi dan wawancara terhadap BUMDes di
Desa Mas-mas seperti kendala yang dihadapi dalam bidang pemasaran sehingga
belum tercapai target penjualan yang diharapkan, serta penyiapan alat dan bahan
yang diperlukan untuk pelatihan seperti smartphone, produk anggur dan proyektor.
Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan dengan metode terstruktur yang bertujuan
untuk memperkenalkan dan mentransfer pengetahuan tentang proses dan kegiatan
pemasaran digital. Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebanyak 4 kali dengan durasi
setiap kegiatan selama 90 menit. Materi yang diberikan berupa tata cara tips dan
trik penjualan dengan media sosial facebook dan e-commerce seperti shopee
(Minarni, 2017).

b. Pelaksanaan Pelatihan Pemasaran Digital
Pelaksanaan pelatihan digital marketing melalui facebook dan e-commerce shopee
dilakukan dengan metode domonstasi oleh tim PkM dan praktek langsung yang
dilakukan oleh para peserta pelatihan agar mampu menguasai fitur yang ada pada
platform e-commerce. Dengan adanya pelatihan ini para anggota kelompok dalam
BUMDes akan meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dalam membuat media
periklanan dan strategi pemasaran, membuat model media periklanan di internet,
serta pemahaman dalam mengembangkan jaringan bisnis untuk keperluan
pembiayaan, produksi dan pemasaran serta meningkatkan keterampilan dalam hal
ini membuahkan hasil yang lebih banyak. Pemasaran yang komprehensif dan
intensif untuk kegiatan pemasaran media digital (Widyaningrum et al., 2022).

¢. Monitoring dan Evaluasi

Proses monitoring dan evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra

sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Perubahan positif pada situasi mitra

(anggota BUMDes) setelah dilaksanakannya program sosialisasi dan pelatihan

yang diberikan oleh tim PkM merupakan salah satu indikator keberhasilan

program. Indikator yang digunakan dalam monitoring dan evaluasi ini berupa
penilaian terhadap kemampuan peserta sebelum pelatihan dan setelah pelatihan
memalui pretest dan postest yang dilakukan oleh tim PkM dengan hasil bahwa
peserta pelatihan sudah mampu melakukan penjualan dengan menggunakan
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media sosial facebook melalui status dan menu marketplace serta platform shopee
untuk area penjualan yang lebih luas dan peningkatan omzet penjualan. Fase ini
merupakan fase pengendalian dan target para peserta pelatihan dianggap
kompeten untuk langsung melaksanakan program pelatihan pemasaran digital
(Agustina et al., 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeliharaan anggur mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap
berbagai aspek, terutama ekonomi, lingkungan dan sosial.
Berikut adalah beberapa dampak positif dari pemeliharaan anggur.
1. Pertumbuhan Ekonomi:
Penanaman anggur dapat menjadi sumber pendapatan penting bagi petani
dan produsen. Penjualan buah anggur dan produk anggur seperti jus anggur,
wine dan produk olahan lainnya dapat meningkatkan pendapatan petani dan
produsen serta mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.
2. Pengembangan Pariwisata:
Kebun Anggur seringkali menjadi tujuan wisata populer. Wisatawan sering
mengunjungi daerah yang memiliki kebun anggur untuk mengikuti wisata
kebun anggur, mencicipi wine, dan menikmati pemandangan alam. Hal ini
akan meningkatkan pariwisata lokal dan menciptakan peluang bisnis baru.
3. Perlindungan lingkungan:
Pemeliharaan anggur yang berkelanjutan membantu melindungi lingkungan.

Praktik pertanian berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk organik, pengelolaan
air yang efisien, dan perlindungan habitat alami, membantu menjaga keseimbangan
ekologi dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Tim PkM memberikan
pelatihan penjualan produk dan strategi pemasaran melalui media pemasaran online
berupa website penjualan (e-commerce) dengan platform shopee dan media sosial
facebook yang membantu pemasaran produk anggur secara lebih luas. Kualitas dan
kinerja layanan bisnis meningkat, difasilitasi oleh penggunaan proses inovatif untuk
logistik dan otomatisasi layanan. Kontrol, kualitas, dan kecepatan transmisi data telah
menjadi faktor penting bagi daya saing di Internet (Agustina et al., 2023).

Penggunaan Internet dalam perekonomian baru, bersama dengan e-commerce,
menawarkan cara-cara baru dalam berbisnis, seperti teknik pemasaran baru, termasuk
media sosial. Istilah e-marketing digunakan dalam pemasaran digital dan ditandai
dengan penggunaan inovasi dan intuisi web untuk menciptakan hubungan antara bisnis
dan pelanggan mereka. E-marketing berfokus pada penggunaan koneksi berbasis TI atau
interaktif dengan pelanggan(Maria et al., 2021).

Pemantauan diperlukan pada saat proses simulasi dan pelatthan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan, sedangkan
evaluasi hasil produk terjadi setelah produk diproduksi. Berdasarkan hasil monitoring
dan evaluasi, terlihat bahwa pemahaman dan keterampilan masyarakat terhadap
pemasaran digital sangat memuaskan. Pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan media pemasaran digital.

Pelatihan ini sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh para anggota
BUMDes yang masih belum memahami dan menguasai teknik penjualan online, baik
melalui media sosial ataupun platform e-commerce seperti shopee. Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para peserta pelatihan dalam hal ini
anggota BUNDes dalam melakukan penjualan online sehingga dapat memperluas area
pemasara dan meningkatkan omzet penjualan. Pelatihan digital marketing yang
diberikan berupa tips posting di media sosial, membuat konten menarik, posting tepat
waktu, promosi produk oleh influencer dan selebgram. Tim PkM juga berbagi
pengalaman saat melakukan bisnis online melalui media sosial. Setelah kegiatan
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pelatihan selesai, tim melakukan pemantauan dan evaluasi dengan melakukan posttes
dalam kegiatan pelatihan ini. Posttes ini mencakup pandangan dan pengetahuan dari
para peserta pelatihan tentang kemampuan mereka dalam melakukan digital marketing
berdasarkan hasil dari pelatihan yang telah diberikan serta tindak lanjut setelah
mengikuti pelatihan ini.

Gambar 1. Para-Para Anggur

Gambar 1 di atas merupakan kegiatan budidaya anggur yang dilakukan oleh
Masyarakat di Desa Mas-mas, kegiatan budidaya tamanan anggur ini yang mereka sebut
dengan para-para anggur. Kegiatan budidaya anggur ini dilakukan di area jalan sekitar
Desa sehingga dapat di jadikan sebagai penghias jalan agar lebih teduh. Budidaya
tamanan anggur ini menjadi ladang penghasilan untuk sebagian warga masyarakat di
Desa Mas-mas.

Gambar 2. Pelatihan Pemasaran Digital Para-Para Anggur

Pada gambar 2 di atas terdapat proses pemasaran dan pelatihan pemasaran yang
di lakukan oleh tim untuk membantu Masyarakat dalam memasarkan para-para anggur
secara digital yakni melalui website penjualan dan sosial media facebook.
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Gambar 3. Tampilan Media Pemasaran Facebook

Pada gambar di atas merupakan tampilan pada media pemasaran facebook. Tim
memberikan pelatihan cara melalukan promosi dan penjualan melalui marketplace yang
ada di facebook. Pelatian ini guna memperluas area pemasaran dan meningkatkan omzet
penjualan dari para-para anggur. Pemasaran melalui facebook ini sekaligus sebagai
media promosi untuk memperkenalkan produk para-para anggur yang dihasilakan
Masyarakat Desa mas-mas.

BUAH ANGGUR HUAU PACK - FRESH

Terjual 50+ « # 5 (13 rating)

Rp27.500

aax Atur jumlah dan catatan

Diskon Terbatas

R 12: 11:50

Detail Info Penting 1 4+ StokTotal: 31

Max. pembelian 6 pcs

1Buah
Sublotal Rp27.500

Anggur Hijau Pack adalah buah anggur segar dengan wama hijau
jang

yang menyegarkan. Teksturnys renyah dan rasanya manis dengan

sedikit asam yang menyeimbangkan. Anggur ini kaya akan

antioksidan dan vitamin, menjadikannya piihan yang sehat dan lezat Beli Langsung

Seliap pack berisi anggur hijau segar yang dipilih dengan cermat

untuk memastikan kualitas terbaik. Cocok dinfkmati sebagai camilan S Chat O Wishlist < Share

sehat, tambahan pada salad, atau sebagai bahan dalam berbagal

Hiddannan

Gambar 4. Tampilan Media Pemasaran Website

Pada gambar 4 diatas merupakan tampilan untuk pemasaran melalui website
penjualan. Dalam website penjualan atau sering disebut e-commerce ini tim memberikan
pelatihan untuk mengunggah foto produk dan deskripsi nya sehingga menarik minat
pembeli. Pada webite penjualan ini juga terdapat fitur diskon dan gratis ongkir dengan
harapan menjadi daya tarik untuk mendapatkan lebih banyak pembeli. Diharapkan
dengan adanya website penjualan ini dapat memperluas area pemasaran para-para
anggur yang dihasilakan Masyarakat Desa Mas-mas.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemanfaatan teknologi informasi ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anggota BUMDes dalam pemasaran
produk menggunakan sosial media dan shopee sebagai wadah untuk mempromosikan
dan menjual produk serta pengelola transaksi penjualan. Saat ini kemampuan peserta
pelatihan dalam menggunakan teknologi informasi untuk penjualan produk mengalami
peningkatan dalam bidang teknologi menjadi nilai 80 yang sebelumnya hanya berilai
30 dari hasil pretes yang telah dilakukan tim PkM sebelum memberikan pelatihan.
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Setelah mendapatkan pengetahuan tentang penggunaan media sosial dan e-
commerce untuk digital marketing, para peserta pelatihan sangat termotivasi untuk
lebih menekuni digital marketing menggunakan media social facebook dan e-commerce
melalui platform shopee. Bahkan peserta pelatihan telah belajar dan berupaya untuk
menulis kalimat-kalimat promosi yang menarik perhatian para konsumen yang
melihat pemasaran yang mereka unggah untuk produknya dengan harapan bahwa
mereka dapat memperluas area pemasaran produk anggur serta meningkatkan omzet
penjualan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan dalam bidang
ekonomi bagi para anggota BUMDes dan Masyarakat desa Mas-mas.

4. KESIMPULAN

Pelatihan pemasaran digital bagi anggota BUMDes diharapkan dapat
meningkatkan penjualan produk anggur yang mereka hasilkan. Hal ini memungkinkan
untuk memperluas jangkauan area pemasaran dan meningkatkan pendapatan atau
omzet penjualan bagi anggota BUMDes. Pelatihan pemasaran digital yang diberikan oleh
tim PkM telah memungkinkan anggota BUMDes dalam menggunakan smartphone
Android untuk berjualan online bagi para anggota BUMDes, penggunaan e-commerce
melalui platform shopee serta media sosial facebook yag sangat bermanfaat bagi para
peserta pelatihan.Para peserta pelatihan dalam hal ini anggota BUMDes menikmati
proses dan pemahaman setiap langkah pengelolaan e-commerce (shopee) dan facebook
serta memberikan ide untuk promosi dan diskon dalam pemasaran digital yang mereka
lakukan. Setelah sosialisasi, para peserta pelatihan akan belajar memahami kebutuhan
konsumen, mengidentifikasi calon konsumen dan pesaing bisnis, memilih kalimat dalam
beriklan, serta melakukan pemasaran dan penjualan secara onfline. Dengan
menggunakan penjualan secara online, maka biaya pemasaran lebih hemat serta
jangkauan pemasaran lebih luas sehingga dapat meningkatkan omzet penjualan. Para
anggota BUMDes dapat mengetahuai kelebihan dan kekurangan dari produk anggur
yang mereka pasarkan melalui komentar dari para pelanggan/konsumen dalam platform
atau media pemasaran online yang mereka gunakan. Digital marketing juga merupakan
cara komunikasi dua arah yang dapat menimbulkan apresiasi dari masyarakat terhadap
produk anggur yang mereka pasarkan.
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